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.._..._ns_nmn ini tidak sulit mep, A
pakaian dengan aksara Bafj o,
."“mpumnr:m dari yang ring
"mﬁb._bm, serius SEperti namg
dengan aksara Bali ,
‘almamater, Ongkara, Om. Ay
ng gn._.—w. dan yang ,..-._r:_..: _:
EME_E: baju dengan atribyt
pertl ini sepertinya ,::.;_:
banyak digemari terutama oleh
kalangan milenial.

- Tidak dipungkiri bahwa pe-
ﬁwﬁ._.wmﬁmq_ wujud dewa dan
Eﬁ!.am:n_ yang suci dan sakral

m.nwu_wz seperti baju kaos
Www profan tidak berada pada
haluan. Artinya, sesuatu
sakral mesti ditempatkan
aluan yang sakral pula,
ikian sebaliknya. Sampai
pembahasan mengenai
‘dan profan, bagaimana
ikan keduanya, bagai-

A memerankannya, di wi-
h mana kedua in1 bisa ber-
ing bersinggung-
gmgagﬁq_%_f
m berakhir. Bali ter-
i pulau yang spi-
is yang sarat dengan
lan, tetapi
kasus bisa ke-
misalnya foris
di pelinggih,
i patung yang

il selfie, dan

A

-

orang asing yang tentunya asing
dengan tradisi Bali bisa di-
maklumi dengan cara melaku-
kan pebersihan ulang karena
tempat itu dianggap leteh. De-
mikian juga aksara suci ini di-
pakai pada baju dalam rangka
melestarikan aksara Bali, agar
anak muda lebih mau belajar
tulisan Bali,

Namun, bagaimana pun itu,
mode akan terus mengalami
perkembangan schingga setiap
saat akan mengalami pefubahan.
Sehingga, menyimak teks Sara-
samucchaya di atas tampaknya
menarik juga. Bagaimana jika
wanita cantik dilihat oleh tiga ka-
rakter yang berbeda seperti pen-
deta, pemuda dan singa? Pen-
deta pasti melihat bahwa it ha-
alah sekumpulan %BF da-

I Gede Suwantana

Terserah apakah ini termasuk
hegemoni laki-laki, atau masalah
kebertubuhan perempuan itu
sendiri yang sejak dulu sudah
dijadikan tolak ukur naiknya
birahi kelelakian. Hal yang
hendak dituntaskan dalam
paragraph akhir imi adalah
tentang penggunaan aksara suci
atau bisa disebut aksara Veda.
Kalau scorang pendeta me-
lihat aksara suci akan senantiasa
sakral dimanapun ditempatkan,
sebab, kesakralan telah menjadi
nature-nya. Jadi, sesuatu yang
memiliki sifat atau nature sakral
inheren di dalam dirinya tidak
akan bisa digantikan oleh apa-
pun. Pendeta akan bisa menge-
nali hal H_.mnw._» secara baik.

apapun, dia bukan golongan
yang melihat segala sesuatunya
suci seperti pendeta, tetapi bu-
kan pula orang biasa yang me-
munculkan berbagai rasa dan
niat, tentu tidak lagi melihat ada
nilai kesakralan di dalamnya.
Orang seperti ini bisa seenaknya
menggunakannya, apakah untuk
m_uaa: baju sehari-hari atau
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